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1. Deskripsi RPS Terintegrasi Penelitian dan atau Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dan atau Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

Nama Mata Kuliah (MK) dan Kode MK

Wanita dan Olahraga (T16319)

Nama Dosen dan NIDN

Priska Dyana Kristi (0517049102)

Pembelajaran Terintegrasi dengan Kegiatan Penelitian

a

Judul Penelitian

Perempuan dalam Kegiatan Olahraga pada masa Endemi

b

Tim Peneliti

Priska Dyana Kristi, Danarstuti Utami, Nasya Amara Dewi

c

Waktu Penelitian

11 September — 11 Oktober 2023

Hasil penelitian dipublikasikan di

Jurnal Nasional

Hasil penelitian dibelajarkan pada
pertemuan ke-
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e

Untuk mencapai CPL MK

Wanita dan Olahraga

Pembelajaran Terintegrasi dengan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Judul Pengabdian Masyarakat

Tetap Bugar dan Cantik di bulan Ramadhan

a
b

Tim Pengabdi

Priska Dyana Kristi, M.Or.

C

Waktu Pengabdian

22 Maret 2023

Hasil PkM dibelajarkan pada pertemuan
ke-
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Untuk mencapai CPL MK

Wanita dan Olahraga




Sifat RPS ini adalah sebagai berikut :

No | Sifat RPS Keterangan

1 Interaktif Diskusi dan tanya jawab

2 Holistik Dapat digunakan secara luas oleh akademisi dan praktisi

3 Integratif Terhubung antara pembelajanran, penelitian dan pengabdian
4 Saintifik Kajian berbasis ilmiah

5 Kontekstual Sesuai dengan kajian bidang keilmuan

6 Tematik Sesuai dengan Visi dan Misi Universitas

7 Efektif Dapat digunakan dalam kurikulum MBKM

8 Kolaboratif Dapat berkolaborasi dengan mahasiswa dan mitra

9 Berpusat Pada Mahasiswa Best Metode Learning

Pembelajaran Terkonversi MBKM

Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM

Lingkari No. BKP yang sesuai

1 Pertukaran Pelajar 6 KKN Desa
2 KKN Tematik 7|/ Program Kemanusiaan
3 Magang 8 Asistensi Mengajar
4 KKN Desa 9
sl Study Independen 10
Mata Kuliah ini untuk Mencapai ; g% I?\;lerta_kwg keptgda T_uhielr] P((ang Ma_ha Egaldan mamplu rEenL:njukksn gikapkreligious.
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) : morale(rjlgal;ntjeltjirl](ga inggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
Prod 3. S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.
4. S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
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~No

10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa.
S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

S9 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan dibidang keahliannya secara
mandiri

P1 Menguasai secara teoritis bidang ilmu keolahragaan secara mendalam serta
memformulasikan masalah bidang keolahragaan secara sistematis dan prosedural

P3 Mampu menganalisis dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi
dan data serta memberikan solusi pada setiap permasalahan secara mandiri dan atau
kelompok

KU 1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya

KU 2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

KU 5 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah
di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data

KU 6 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing,
kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya

KU 7 Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja
yang berada di bawah tanggung jawabnya

KU 8 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri

KK 8 Mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri di bidang keolahragaan

Mitra




UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Kode Dokumen

PROGRAM SARJANA ILMU KEOLAHRAGAAN

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl Penyusunan
Pedagogi Olahraga Mata Kuliah Khusus T=2 \ 1 01/09/2022
OTORISASI / PENGESAHAN | Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka PRODI

énl

Priska Dyana Kristi, M.Or

Bimo Alexander, M.Or

£

Priska Dyana Kristi, M.Or

Capaian CPL-
Pembelajaran (CP) | PRODI
S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious
S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika
S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban
berdasarkan Pancasila
S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada
negara dan bangsa
S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
S9 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan dibidang keahliannya secara mandiri
P1

Menguasai secara teoritis bidang ilmu keolahragaan secara mendalam serta memformulasikan masalah bidang keolahragaan
secara sistematis dan prosedural




P3 Mampu menganalisis dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi dan data serta memberikan solusi pada
setiap permasalahan secara mandiri dan atau kelompok
KU1 | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya
KU 2 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur
KU5 | Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil
analisis informasi dan data
KU 6 | Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di
luar lembaganya
KU 7 | Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya
KU 8 | Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu
mengelola pembelajaran secara mandiri
KK'8 | Mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri di bidang keolahragaan
CPMK|
CPMKMata kuliah ini dirancang untuk dapat menganalisis olahraga yang dilakukan oleh Wanita berdasarkan anatomi dan
karakternya, mampu mengelola pembelajaran secara mandiri, mampu melakukan kajian-kajian ilmiah, dan mampu menguasai
hubungan berbagai disiplin ilmu yang mendasari kajian dalam ilmu keolahragaan, mampu menyelenggarakan event olahragal
Wanita.
Mempelajari peran olahraga berkaitan dengan status gender terutama membahas bagaimana olahraga dapat membantu kaum
Wanita tetap bugar dan sehat melalui aktivitas olahraga.




Diskripsi Singkat
MK

Wanita dan Olahraga memiliki bobot 2 SKS yang merupakan mata kuliah Prodi. Wanita dan Olahraga merupakan mata kuliah
yang mendeskripsikan tentang perbedaan fisik wanita dan pria, latihan dan siklus menstruasi, osteoporosis dan gangguan
menstruasi, managemen gangguan menstruasi, olahraga dan kehamilan, peran wanita dalam pembentukan karakter di bidang
olahraga, peran wanita pada olahraga prestasi, wanita dan latihan beban. Disiplin ilmu yang mendasari kajian dalam ilmu
keolahragaan. Tujuannya untuk memberikan landasan yang kuat bagi para mahasiswa keolahragaan agar nantinya para mahasiswa
dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.

Bahan Kajia
(Materi
pembelajaran)

N WNE

Perbedaan Fisik Wanita dan Pria

Latihan dan Siklus Menstruasi

Osteoporosis dan Gangguan Menstruasi

Managemen Gangguan Menstruasi

Olahraga dan Kehamilan

Peran Wanita Dalam Pembentukan Karakter di bidang Olahraga
Peran Wanita pada Olahraga Prestasi

Wanita dan Latihan Beban

Pustaka

Utama: |

1. Boutilier, M. A dan SanGiovani, L. (1981). “Women, Sport and Public Policy”. In Sociology of Sport: Diverse Perspektif. 1st

Annual Nass Conference Proceedings. West Point, New York: Leisure Press.

2. Fan Hong. (2004). Freeing the Female Body: Women and Sport in the West and East A Comparative Study. International

Conference of Asian Society for Physical Education and Sport (ASPES). 22nd - 24th July 2004, Bandung, Indonesia.

3. Saavedra, M. (2005). Women, Sport, and Development. 49th Session of the Commission on the Status of Women, Review and

Apppraisal, New York 28 February - 11 March 2005.

4. Stevenson, D. (2002). “Women, Sport, and Globalization: Competing Dicourses of Sexuality and Nation”. Journal of Sport

and Social Issues. Volume 26, No. 2, May 2002, pp. 209-225. London: Sage Publications.
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Dosen Pengampu  |Priska Dyana Kristi, M.Or
Matakuliah Wanita dan Olahraga
syarat
Mg Sub-CPMK Indikator Kriteria & Bentuk Materi Bobot
Ke- (sbg kemampuan akhir Penilaian Bentuk Pembelajaran, Pembelajaran Penilaian
yg diharapkan) Penilaian Metode [Pustaka] (%)
Pembelajaran,
Penugasan,
[Media & Sumber
Belajar] [ Estimasi
Waktu]
(1) (2) 3) (4) ©) (6) (7)
1 - Perkenalan A. Perkenalan Materi: 5%
- mahasiswa dapat b. Kontrak perkuliahan 1. Perkenalan
mengetahui tujuan C. Diskusi 2. Kontrak
perkuliahan d. 2 SKS x 50 Menit perkuliahan
- mahasiswa dapat 3. Diskusi

memperoleh kesepakatan
perkuliahan




2 — 3|Mahasiswa memiliki - Ketepatan dalam Kriteria: a. Presentasi oleh Materi: 5%
pengetahuan dan pemahaman penjabaran Kehadiran dosen dan diskusi 1. Kapasitas latihan
mengenai perbedaan fisik perbedaan wanita Kuis tanya jawab pada wanita dan
wanita dan pria. dan pria secara Rangkuman b. 2 SKS x 50 Menit pria
anatomi Materi
- Ketepatan dalam Kuliah
penjabaran
perbedaan wanita
dan pria secara
emosional
4 — 5 Mahasiswa memiliki Ketepatan dalam Kriteria: a. Presentasi oleh Materi: 5%
pengetahuan dan pemahaman memberikan Kehadiran dosen dan diskusi 1. Latihan
mengenai latihan dan siklus penjelasan mengenai Kuis tanya jawab 2. Factor-faktor yang
menstruasi. latihan dan factor- Rangkuman b. 2 SKS x 50 Menit mempengaruhi
faktor yang Materi siklus menstruasi
mempengaruhi Kuliah

siklus menstruasi
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Mahasiswa mampu memiliki Ketepatan dalam Kriteria: Presentasi oleh Materi: 5%
pengetahuan, pemahaman, dan | menjelaskan - Kehadiran dosen dan diskusi 1. Menstruasi yang tidak
sikap mengenai gangguan gangguan-gangguan |- Kuis tanya jawab teratur
menstruasi yang terjadi pada yang dialami wanita |- Rangkuman 2 SKS x 50 Menit
wanita. pada saat menstruasi Materi

Kuliah
Mahasiswa memiliki - ketepatan dalam Kriteria: Presentasi oleh Materi 5%
pengetahuan, pemahaman, dan menganalisis - Kehadiran dosen dan diskusi 1. Stress
sikap mengenai manajemen manajemen gangguan - Kuis tanya jawab 2. Intensitas Latihan
gangguan menstruasi menstruasi pada wanita |- Rangkuman 2 SKS x 50 Menit

Materi

Kuliah
Mahasiswa memiliki ketepatan dalam Kriteria: Presentasi oleh Materi 5%
pengetahuan, pemahaman dan menganalisis Makalah, mahasiswa dan - Osteoporosis pada
sikap mengenai 0steoporosis osteoporosis pada kehadiran, diskusi tanya jawab wanita
pada wanita wanita sikap, Diskusi 2 SKS x 50 Menit

presentasi
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9 — |Mahasiswa memiliki ketepatan dalam Kriteria: Presentasi oleh Materi 5%
10  |pengetahuan, pemahaman dan menganalisis Makalah, mahasiswa dan - Olahraga dan
sikap mengenai olahraga dan olahraga dan kehadiran, diskusi tanya jawab kehamilan
kehamilan kehamilan sikap, Diskusi 2 SKS x 50 Menit
presentasi
11  Mahasiswa memiliki ketepatan dalam Kriteria: Presentasi oleh Materi 5%
pengetahuan, pemahaman dan menganalisis peran Makalah, mahasiswa dan - Peran wanita dalam
sikap mengenai peran wanita wanita dalam kehadiran, diskusi tanya jawab pembentukan karakter
pembentukan sikap, Diskusi 2 SKS x 50 Menit di bidang olahraga
karakter di bidang presentasi
olahraga
12 |Mahasiswa memiliki ketepatan dalam Kriteria: Presentasi oleh Materi 5%
pengetahuan, pemahaman dan menganalisis peran Makalah, mahasiswa dan - Peran  wanita  pada
sikap mengenai peran wanita wanita pada kehadiran, diskusi tanya jawab olahraga prestasi
olahraga prestasi sikap, Diskusi 2 SKS x 50 Menit
presentasi
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13 — Mahasiswa memiliki - ketepatan dalam Kriteria: a. Presentasi oleh Materi 2,5%
15 |pengetahuan, pemahaman dan menganalisis wanita Makalah, mahasiswa dan 1. Metode latihan dan
sikap mengenai wanita dan dan latihan beban kehadiran, diskusi tanya jawab manfaat latihan
latihan beban sikap, Diskusi b 2 SKS x 50 Menit beban _
presentasi 2. Frekuensi Iat!han
dan efek latihan
beban
3. Gerakan-gerakan
latihan beban
16 UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 50%

a. Kehadiran.

Learning Contract Dosen dan Mahasiswa pada:

e Kehadiran harus min 75% (12 kali pertemuan). Ketidak hadiran lebih dari 3 kali tanpa keterangan diberikan nilai E.
o Keterlambatan lebih dari 15 menit mahasiswa diperbolehkan masuk namun dihitung ALPA. Mahasiswa diperbolehkan meninggalkan

kelas bila dosen tanpa keterangan terlambat lebih dari 15 menit.
e Tidak ada tugas tambahan untuk ketidakhadiran di kelas. (jika tanpa keterangan nilai langsung 0)

b. Surat Ijin

e Surat ijin atau surat sakit diberikan maksimal 2 hari. Ketika ijin/sakit/alpa ketika jadwal presentasi maka nilai presentasi nol.

c. Tata Busana

e Teori — Mahasiswa wajib berpakaian sopan dan rapi (kemeja/ Kaos Berkerah) BUKAN KAOS OBLONG, celana/rok rapih dengan

sepatu.

e Praktek — Mahasiswa wajib berpakaian olahraga (seragam) dan menggunakan sepatu olahraga
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d. Mahasiswa tidak boleh menggunakan handphone di kelas dan lapangan apabila melanggar akan diberikan sanksi.
e. KETUA->Ketua wajib berkoordinasi dengan mahasiswa dan dosen.

f. Penanggung jawab MK (mahasiswa wajib berkoordinasi dengan dosen dan antar mahasiswa)
Semua indikator penilaian TIDAK ADA REMIDIAL

Penilaian:
Kehadiran 10%
Sikap 20%
Tugas (Presentasi) 20%
UAS 50%

UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM SARJANA ILMU KEOLAHRAGAAN

RENCANA TUGAS MAHASISWA

MATA WANITA DAN OLAHRAGA

KULIAH

KODE sks| 2 | SEMESTER |3
DOSEN Priska Dyana Kristi, M. Or.

PENGAMPU

BENTUK TUGAS WAKTU PENGERJAAN TUGAS
Tugas akhir 40 hari

JUDUL TUGAS

Project Wanita dan Olahraga

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
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1. Mahasiswa dapat memahami perbedaan wanita dan pria
2. Mahasiswa dapat memahami hubungan hormonal dan emosional pada wanita
3. Mahasiswa dapat menganalisis peran wanita dalam Olahraga

DISKRIPSI TUGAS
Membuat event olahraga dengan wanita sebagai peserta.

METODE PENGERJAAN TUGAS

1. Merancang kegiatan

2. Menyusun proposal kegiatan
3. Pengajuan proposal kegiatan
4. Pelaksanaan kegiatan

BENTUK DAN FORMAT LUARAN

a. Obyek Garapan: proposal kegiatan dan laporan pertanggungjawaban
b. Bentuk Luaran : Pkm penelitian

1. Jurnal penelitian

INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN

a. Ketetapan dalam menyusun proposal kegiatan

b. Ketepatan dalam menjabarkan susunan acara dan anggaran biaya

c. Kerjasama antartim

d. Kesesuaian proposal kegiatan dengan pelaksanaan kegiatan

e. Ketepatan dalam penyusunan Laporan pertanggungjawaban kegiatan

JADWAL PELAKSANAAN

Pemberian tugas mahasiswa 06 November 2023
Pengumpulan tugas 18 Desember 2023
LAIN-LAIN
DIMENSI Sangat Baik/Bagus Baik Cukup (Batas) Kurang Baik Tidak Baik SKOR
(deskripsi Perilaku) (>80) (60-80) (41-60) (21-40) (<21)
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Penjelasan Lengkap | Konsep yang dijelaskan lengkap Konsep yang Sebagian besar Hanya Tidak ada konsep | 40%
aspeknya dan integratif dijelaskan lengkap | aspek dijelaskan menjelaskan
aspeknya hanya kurang 2 sebagian kecil
aspek aspek
Diungkapkan dengan benar, aspek | Diungkapkan Sebagian besar Sebagian besar Semua aspek yang | 30%
Kebenaran penting tidak terlewatkan, disertai | dengan benar diungkap dengan | aspek tidak diungkap salah
Penjelasan contoh tetapi hanya benar diungkap dengan
deskriptif benar
Komunikatif dalam | Sangat runtut dan intergratif Cukup runtut, Lebih banyak Selalu membaca Informasi yang 30%

presentasi

membuat pendengar paham,
memberi data pendukung,
menggugah semangat, dan
mudah dipahami.

memberi data
pendukung hanya
sesekali membaca
catatan, membuat
paham

membaca catatan,
tapi informasinya
benar, tidak
memberi data
pendukung

catatan informasi
yang diberikan
tidak ada dasarnya

disampaikan salah
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PROGRAM STUDI ILMU KEOLAHRAGAAN
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA

KONTRAK PERKULIAHAN

Nama Dosen : Priska Dyana Kristi, M.Or
Mata Kuliah : Wanita dan olahraga
Program Studi . Ilmu Keolahragaan
Kelas/Angkatan : AJ2022

Semester :3(Tiga)

Tahun Akademik : 2022/2023
Kode Mata Kuliah : T16215

Deksripsi Mata Kuliah :

Wanita dan Olahraga memiliki bobot 2 SKS yang merupakan mata kuliah Prodi.
Wanita dan Olahraga merupakan mata kuliah yang mendeskripsikan tentang perbedaan
fisik wanita dan pria, latihan dan siklus menstruasi, osteoporosis dan gangguan menstruasi,
managemen gangguan menstruasi, olahraga dan kehamilan, peran wanita dalam
pembentukan karakter di bidang olahraga, peran wanita pada olahraga prestasi, wanita dan
latihan beban. Disiplin ilmu yang mendasari kajian dalam ilmu keolahragaan. Tujuannya
untuk memberikan landasan yang kuat bagi para mahasiswa keolahragaan agar nantinya

para mahasiswa dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.

Capaian Pembelajaran Program Studi:

- Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandiri.

- Mampu dan terampil membelajarkan konsep-konsep dalam ilmu keolahragaan, dan
mengomunikasikannya.

- Menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep
teoretis bagian khusus dalam bidang ilmu keolahragaan secara mendalam, serta mampu

memformulasikan untuk penyelesaian masalah.
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Memiliki pemikiran dan sikap yang inovatif, kreatif dan visioner dalam pengembangan
strategi pembelajaran ilmu keolahragaan.

Memiliki kemampuan menganalisa, berpikir logis dan mengembangkan pengetahuan
ilmu keolahragaan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai sportivitas dan nasionalisme.
Mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar, media pembelajaran berbasis IPTEK,
dan potensi lingkungan setempat, sesuai standar proses dan mutu, sehingga memiliki
keterampilan proses sains, berpikir kritis, kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Mampu melakukan analisis terhadap berbagai alternatif pemecahan masalah dalam
bidang ilmu keolahragaan dan menyajikan simpulannya sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Menguasai pengetahuan tentang teori ilmu keolahragaan, prinsip keolahragaan,
prosedur, dan pemanfaatan evaluasi.

Mampu menerapkan pemikiran logis, Kkritis, sistematis, dan inovatif dalam
konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya.

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada
dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri.
Mampu mengembangkan pusat-pusat kesehatan dan kebugaran.

Mampu menerapkan ilmu keolahragaan dalam rangka menyelesaikan permasalahan
bidang keolahragaan serta memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan baru
dalam bidang keolahragaan.

Mampu berkomunikasi dengan bahasa internasional baik secara lisan tulis, gambar dan

media lainnya.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah :

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan mampu memahami penguasaan

konsep pembelajaran perkembangan dan belajar gerak serta mampu menganalisis

perkembangan dan pertumbuhan kreatifitas mahasiswa yang dikaitkan dengan

pembelajaran gerak (motor learning).

Daftar Rujukan:

1. Boutilier, M. A dan SanGiovani, L. (1981). “Women, Sport and Public Policy”. In
Sociology of Sport: Diverse Perspektif. 1st Annual Nass Conference Proceedings.
West Point, New York: Leisure Press.
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2. Fan Hong. (2004). Freeing the Female Body: Women and Sport in the West and East
A Comparative Study. International Conference of Asian Society for Physical
Education and Sport (ASPES). 22nd - 24th July 2004, Bandung, Indonesia.

3. Saavedra, M. (2005). Women, Sport, and Development. 49th Session of the
Commission on the Status of Women, Review and Apppraisal, New York 28
February - 11 March 2005.

4. Stevenson, D. (2002). “Women, Sport, and Globalization: Competing Dicourses of
Sexuality and Nation”. Journal of Sport and Social Issues. Volume 26, No. 2, May
2002, pp. 209-225. London: Sage Publications.

Ketentuan/Kesepakatan:
a. Kehadiran.

e Kehadiran harus 75%. Ketidak hadiran lebih dari 3 kali tanpa keterangan diberikan
nilai E.

e Maksimal keterlambatan 15 menit, mahasiswa diperbolehkan masuk. Mahasiswa
diperbolehkan meninggalkan kelas bila pengajar tanpa keterangan terlambat lebih
dari 15 menit. Tidak ada tugas tambahan untuk ketidakhadiran di kelas. (jika tanpa
keterangan nilai langsung 0)

b. Surat Ijin

e Surat ijin atau surat sakit diberikan maksimal 2 hari. Ketika ijin/sakit/alpa ketika

jadwal presentasi maka nilai presentasi nol.
c. Tata Busana
e Praktek — Mahasiswa wajib berpakaian olahraga (seragam) dan menggunakan

sepatu olahraga

Penilaian Hasil Belajar

Kehadiran 10%
Sikap 20%
Tugas 20%
UAS 50%
total 100%

Yogyakarta, 1 September 2023

19



Ketua Program Studi Dosen Pengampu Ketua Kelas/Angkatan
etu

Bimo Alexander, M.Or Priska Dyana Kristi, M.Or Rafid Abiyyu Tridita
NIS. 199011032022061006 NIS. 199104172022062004 NPM. 22101600029

20



@ Universitas PGRI Y
JI. PGRI | Sonosewu No. 117 Yogyakarta Telp. 0274-376808, 373198 Fax. 0274-376808
. PRESENSI DOSEN MENGAJAR
TA. 2023/2024 Sem. GASAL
Program Studi 2 ILMU KEOLAHRAGAAN Kelas : 22A1
Matakuliah : WANITA DAN OLAHRAGA [T16319) Harl H
Bobot :28KS8 Pukul : 00:00 s.d. 00:00
Dosen : PRISKA DYANA KRISTI [0517049102) Rusng :
Pert | Tangge! |Pohkok Bahasan Sub-Pokok Bahasan Jmi Mihs Paraf
[ Kontrak kolias | — Pergantar A g
' (9 ~ Perlenalan Go
8 Perbedoan - kapartas  tathan 4"10
) (9 Pl Prra 2 Wapta ed . wanko 4o
¢ v ~lLopasitas  (abhan 4 ‘
g lodhan @ CLluf
o| % Bamggwen Venstrgax o J’h{
T 3o 1 ~Faktor 2 yg, berhub. dg | 349
Rltas Meny .
) ) ~mens . Yo tdak teratur.
w| %o | Qangguan Meors % J"%
23 Mat\tl}emm ~ otress
N lo Gangguan Meas. | ~ m nlenditas  \ohhan . %9
w| 30, | OStoporotis ¢d 30 JM,
& dakmga %
= ‘ Yebhamlan 39 i i
\3 'v —_ 1 ,
’h" Reran Wotnito Peran wonta datam Qeméen-
. ( tulan komaller L &id . OR. 39
2 e Peran wanita td - OR
xm 4,‘1 Wanta & Mutode labhan 3) \M
Aothan Bebom [~ Mantoat lathon bebein
\ - €relvensy lothan
iaid [I?- ‘\\/ -~ Q&k btthan bebon }j ‘M
w| %o, / ~ Gerolan * tatthan bebanl 34,

21




“&7) Universitas PGRI Yogyakarta
GRS 1. PGRIL Senosewu No. 117 Yogyakarta Talp. 0214-376800, 373108 Fax. 0274376000

DAFTAR HADIR KULIAH

Program Studl + ILMU KEOLAHRAGAAN Kode Matakullah ST163190 28

Tabun Akaderik 12023028 Watakuion : WANITA DAN OLAHRAGA i
omenter i ot s :00:00 s.d. 30

Dosen + PRISKA DYANA KRIST [9517049102) Kolas iz P &

[Wo TP Mahasisws] Nama Mahsstewa 3 3 5 € 9 15| Jumish »

1_Hadic | Hadic

22111600001 | ADITTVA PUJI PAMUNGKAS

P | Ay [ B 1A
e BB o
A /) |JW

1

22111600002 | AFIF DESTA SHALAHWOIN

|-

22111690003 | AJENG NUR KHOIRUNNISA

-
Eale

NV o1

Ay
o
@

B
VQREFE

ot
N

x>
=

22111690004 | ANDREANUS MAU

22111860006 | BENEDICTUS PIO PRASETYAJATI

TR N[

ARV

i
i

22111630007 | CAKRA YUDHA WIRATAMA

WV
YR

22111630008 | DIAN AHMAD ARJUNANTO

SRR
§va@§%?*

>

R

S
RN

EEFRNNEORRRW

EARNSS
3

22111630009 | DIKI SAPUTRO

wlo|l~vlo|la|lelwlnw|

22111630910 | DIMAS AKBAR TAMA

R

10} 22111600011 | DIMAS ROHUDIN

~

b

£ NEE [P N

22111632012 | DIMAS YOGA PRATAMA

VOSSR

ZENEFN RS
Qr_
T‘

NS
R0

! o~
SRR

N
NN

s

22111630013 | FAUZAN TRI ANGGITO

22111600014 | FITRO HYUGA HUSNUDIN OVA

RSN

=

anee
Nk

22111630016 | GALIH DICKY APRIAN

G
N

o

22111630017 | HUSAIN AHMAD BAIHAQH

5

22111690018 | INDAH RUMEKTL

17| 22111630016 | KHUSKUL QOTIMAH

18| 22111630020 | M.SOPAN NUR ADIL

R
v;ii%
=

= 2NEF N
N

S ERAE
TrRERERY
5aNEEFTNY

19 22111630021 | NERNA LARASATI

oE 2 X AN

[EEENEEIND
L__LL,;_M_M

RN
B
g

3
b
S

20| 22111630022 { MUHAMMAD HAIDAR IRFANI!

=

T~

5]
pu
4

Lombar 1 : Uniuk Dosen
Lembar 2 : Untuk Ars Program Studi

Dipindai dengan CamScanner

22



g . ; v
w9 ey Universitas PGRI Yogyakarta
LAl - s L.% JI. PGRI1 Sonosewu No. $17 Yogyakarta Talp, 0274-376808, 373198 Fax, 0274-376808

DAFTAR HADIR KULIAH

Program Stud| 1 ILMU KEOLAHRAGAAN Kode Matakullabr : T16319 3
Tehun Akademik  : 2023/2024 Matakuliah : WANITA DAN OLAHRAGA £ =
Semester : GASAL 12SKS :00:90 5.4, 90:
Dosen . : PRISKA DYANA KRISTI [0517049102] 122.A1 s
. [No [NP Mahasiswa] Nama Mahasiswa "B 15 | Jumish A
: i ' Hadir
X i

| ]

§:°

21| 22411600023 | MUHANMMAD LUQMAN RIZQIYANTQ

2222111600024 | MUHAMMAD RAFI RIANDHITA

.D*FM a

23| 22411600027 | NUR "AINI AZKA

2422111600028 | NURIL HUDA

&

25 22111600029 | RAFID ABIYYU TRIDITA

P
e

26} 22111620030 | RISANG MUHAMMAD NAUFAL

2722111600031 | RIVO LAHUA PRASETA

28} 22111600032 | SANDI SEPTIAN ALFAREZA

g PhEhaiy -

. 29| 22111600035 | QOYS SYUJA MUDZAKY

N INS TR
SEGENS

N )

30| 22111600037 | DEDE NOVIAN.

TR s

3122111680038 | GUNTUR SULISTYO ARIWIBOWO

\
23

:t\

1

32{ 22111680039 | MUHANMAD TAUFIK

R h R4

| 33] 22111600040 | FAISAL RAHMAD

PARRGR P RN

R TN TP Essen
SHAVRR PR

P

341 22111600041 | MUHANAD IRFAN

PERITE PR

=4

~
54

35{ 22111600042 | KRISNA NUR WARDANA

Rl
gt

. 36 22111600044 | RIDHO ADITYA PRATAMA

3722111680045 | PAMUNGKAS NUR HIDAYAT

\

u

AN

38| 22111600046 | NASYA AMARA DEWI

el AR N |-

B

3922111600047 | BAGAS TRYED!

a5 E boecty (peniomas goo

SNt FAANE P ENaEN e

2N PR R
bz N N

Bl el wRs
Bzl
(WEANSRD
22\

) Lembar 1 : Untuk Dosan
Lembar 2 ; Untuk Arsip Program Studi

i ¥
Re
Ve

&2 N
 BleNGINS
RN NS

RO



BAHAN AJAR 19

PERBEDAAN FISIK
WANITA DAN PRIA

Kapasitas Latihan Pada Wanita

Perbedaan yang nyata antara wanita dan pria jelas nampak dalam aspek anatomi,
tetapi dan sisi fisiologis perbedaannya tidak jelas (lihat dasar fisiologis olahraga).
Perbedaan antomis itulah yang menyebabkan kaum pria secara urnum lebih mampu
melakukan kegiatan fisik yang memerlukan kekuatan. Namun demikian banyak dari
perbedaan tersbut yang dapat diubah melalui latihan fisik. Keadaan termaksud dapat
dilihat dalam kehidupan sehari-hari ada banyak wanita yang terlatih mampu melampaui
parameter fisiologis kaum pria yang kurang terlatih. Misalanya dalam angkat besi ada
banyak wanita terlatih yang mampu mengakat beban sampai ratusan kilo gram,
sebaliknya banyak pria yang tidak mampu mengangkat beban dalam ukuran berat yang
sama seperti dilakukan kaum wanita di atas.

Pada masa lalu penelitian-penelitian yang dilakukan pada kelompok wanita
kurang terlatih menunjukan bahwa kapasitas kerja mereka memang buruk, dampaknya
kaum wanita menjadi lebih sedikit yang berperan aktif dalam kegiatan olahraga,
khususnya dalam olahraga prestasi. Itulah kekeliruan pandangan masa lalu. Perbedaan
anatomis wanita dan pria memang nyata dan menjadikan kemampuan kerja wanita secara
umum lebih rendah dari kaum pria, tetapi bukan berarti kemampuan kerja fisik wanita
tidak dapat ditingkatkan. Untuk membutikkanya sangat mudah, bandingkan tingkat
kekuatan seorang atlet angkat besi wanita dan atlet bulu tangkis pria, katakanlah juara
Olypimade, atau seorang pelari 100 meter tidak akan mungkin manu mengalahkan pelari
maraton wanita. Artinya rentang parameter fiologik yang pada zaman dahulu secara
umum dianggap jauh, sekarang pandangan tersebut telah bergeser. Kenyataan pada
zaman sekarang menunjukkan bahwa rentang parameter psikologik antara wanita terlatih
dengan pria terlatih menjadi lebih pendek atau menjadi lebih kecil dari kelompok wanita
dan pria yang tidak térlatih.

Keadaan tersebut di atas bila dikaji dari sudut pandang fisiologi, Santosa
Giriwijoyo dan kawan-kawan (2007) menjelaskannva sebagai berikut:
¢ Diameter dan masa total serubut otot wanita dapat ditingkatkann dengan latihan
yang sistematis, tetapi tidak dapat menyamai kaum pria karena kadar
testoteronnya relatif rendah dari kaum pria.
¢ Meningkatnya pada wanita tidak menghasilkan perbaikan metabolisme lemak
pada olahraga daya tahan, misalnya seperti maraton. Lemak tubuh yang tinggi
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pada wanita sangat bermanfaat untuk daya apung dan sekaligus merupakan faktor
penunjang keunggulan penampilan perenang-perenang jarak ultra jauh.

Latihan dan Menstruasi

Sekitar 20 tahun yang lalu menstruasi selalu menjadi kendala bagi kuam wanita
Indonesia untuk aktif berolahraga, terutama dilingkungan pendidikan jasmani. Keadaan
tersebut sampai sekarang masih mempengaruhi sebagian peserta didik, terutama bagi
peserta didik yang pengetahuan olahraga dan kesehatannya minim.

Bagi kaum wanita yang sudah aktif berolahraga, pengetahuan tentang olahraga
dan kesehatan relatif baik, menstruasi sudah bukan lagi menjadi kendala, malah
sebaliknya. Kegiatan olahraga bagi kaum wanita pada zaman sekarang justru merupakan
salah satu kegiatan yang sangat bermanfaat saat mereka menderita akibat haid, karena
berbagai ganguan; perasaan tidak enak, sakit (dysmenorrrhoea), rasa tidak enak pada
payudara dan kecemasan jadi berkurang.

Hasil kuisioner pada banyak atlet wanita sejak puluhan tahun lalu memurut Phul
dan Brown yang disajikan oleh Saantosa Girirwijoyo dan kawan-kawan (2007)
menunjukan bahwa mereka mampu tampil sama baiknya ketika akan dan sedang
mentruasi. Kemudian beberapa di antaranya mampu mencipta rekor-rekor Olympiade.

Ganguan Menstruasi dan Osteoporosi
Suatu kenyataan bahwa dikalangan atlet wanita sering terjadi ganguan siklus
mentruasi, gangguan termaksud ada yang jumlah menstruasinya per- tahun berkurang
atau sama sekali tidak ada menstruasi. Kemudian pada kalangan atlet wanita juga sering
terjadi perubahan sikius menstruasi, tetapi untuk mengetahuinya secara pasti sangat sulit,
karena ada banyak vaniabel yang mempengaruhinya. Di antara sekian banya varibel
termaksud yang sudah disepakati baru dalam tataran difinisi istilah berikut mi.
¢ Eumenorrhoea yaitu sikius mentruasi teratur dengan interval perdarahan yang
terjadi antara 21-35 hari
¢ Oligomenorrhoea yaitu mentruasi yang terjadi dengan interval antara 35-90 hari
¢ Amenorrhoea adalah tidak terjadi menstruasi dalam waktu 3 bulan berturut-turut.
Hasil penelitian beberapa ahli menunjukakan bahwa atlet yang berusia di bawah
25 tahun lebih besar kemungkinannya mengalami amenoerrhoea. Kemudian hasil
penelitian para ahkli juga menunjukan bahawa, faktor-faktor yang secara umum
ditemukan pada kelompok atlet yang mengalami perubahan menstruasi akibat
aktivitas olahraganya oleh Santosa Giriwijoyo dan kawan-kawan (2007) disajikan
dalam tabel berikut mi.
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Faktor-faktor yang berhubungan siklus mentruasi
Menstruasi yang tertunda Mentruasi yang tidak teratur

Kematangan poross reproduksi Usia muda

Siklus ovulysi yang mapan Nulliparitas

Usia dewasa Penurunan BB

Ibu-ibu (motherhood) Penurunan lemak tubuh
Peningkatan BB Tatagizi rendah kalori
Peningkatan lemak tubuh Latihan dengan volume & intensitas tinggi
Peningkatan aktiviitas bertahap Bebeban kerja meningkat cepat
Latihan dengan intensitas rendah Stress psikologik

Mentruasi yang tidak teratur

Hasil penelitian para ahli yang dipapaparkan Santosa Giriwjiyo dkk (2007)
menunjukan bahwa atlet yang mengalami olligo/amenorrhoea lebih banyak terjadi
sebagai akibat dari mentruasi yang memang tidak tenatur sebelum menjalani latihan yang
reguler. Namun demikian Santosa Giriwijo dkk (2007) juga mencatat hasil penelitian
yang dilakukan oleh Bullen dkk (1985) yang mengatakan, “bahwa awal terjadinya
ketidakteraturan menstrasi dalam hubungannya dengan latihan, yang ditemukan pada
hampir seluruh subjek yang diteltinya, tidak ada kaitannya dengan riwayat menstruasi
sebelumnya”. Kemudian katakan juga bahwa “Pada atlet yang berstatus ibu-ibu terdapat
tanda-tanda bahwa mereka lebih jarang mendapat amenorrhoea dari kelompok yang
belum pernah hamil”.

Penurunan berat badan

Hasil penelitian para ahli tentang perubahan mentruasi yang dihubungkan dengan
berat badan yang rendah, BB menurun akibat latihan berlebihan, presentase lemak tubuh
yang menurun dan tata gizi yang tidak adekuat, menunjukan adanya suatu kesamaan
dalam hal tinggi badan, berat badan, dan penurunan berat badan antara pelari-pelari yang
amenorrhoeic dengan pelari-pelari yang siklus mentruasinya normal.

Latihan intensitas tinggi

Banyak penelitian menunjukan bahwa meningkatnya jarak tempuh latihan pada
pelari wanita mempunyai hubungan yang hampir linier dengan kejadian amenorrhoea bila
jarak tempuh lebih dari 30 km. Selanjutnya hassil penelitian juga menunjukan adanya
korelasi antara tingkat latihan dengan perubahan menstruasi, diperkirakan intensitas yang
terlalu cepat ditingkatkan adalah sebagai penyebabnya. Kemudian dikatakan juga bahwa
bila berat badan atlet tidak turun, termasuk penari akan mendapatkan kembali menstruasi
selama tidak berlatih karena libur atau istirahat karena cedera.

Stress

Harus diakui bahwa untuk mengetahui/menilai peran stress terhadap ganguan
menstruasi memang sulit, namun demikian pengamatan menunjukan kejadian
amenorrhoea lebih tinggi pada kelompok atlet wanita yang berpartisipasi dalam olahraga
berat. Keaadaan tersebut memperkuat perkiraan adanya kemungkinan fenomena yang
berhubungan dengan stress. Praduga tersebut berdasarkan kenyataan bahwa wanita
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umunya mengalami ketidak teraturan menstruasi ketika mengalami stress emosi,
misalnya kehilangan sesuatu yang bemilai tinggi baginya.

Osteoporosis

Beberapa penelitian ahli menunjukan bahwa pada pelari-pelari ditemukan
penurunan mineral tulang dengan amenorrhoea. Penelitian juga menunjukan bahwa
hilangnya mineral tulang spina adalah reversibel bila menstruasi dan kadar hormon-
hormon reproduksi kembali normal, namun demikian masa puncak tulang (peak bone
mass) akan terancam bila terjadi amenorrhoea yang berkepanjangan.

Gejala klinik yang melaporkan peningkatan fraktur khususnya pada; spina,
pergelangan tangan dan hip joint, kyphosis tulang spina akibat fraktur kompressi pada
vertebara, menimpa satu dari lima wanita yang berusia di atas 60 tahun dan penyebabnya
adalah masa tulang yang dicapai lebih rendah dan kehilangan mineral tulang yang lebih
cepat pada masa menopause.

Massa tulang pada setiap individu sangat ditentukan oleh faktor-faktor ginetik,
lingkungan dan hormonal sebagai berikut;
« Faktor ginetik dengan tanda-tanda kecenderungan adanya osteoporosis.
¢ Faktor lingkungan, berhubungan dengan kegiatan fisik, tata gizi, pengaruh
merokok, kafein dan alkohol.
¢ Faktor hormonal sulit untuk digunakan menentukan masa tulang, namun demikan
sudah lama diketahui bahwa androgen merupakan hormon yang bertanggung
jawab untuk meningkatkan massa tulang pada pria, sedangkan oestrogen dan
munkin juga progesteron merupakan faktor penting untuk massa tulang wanita.

Managamen Ganguan Menstruasi Pada Alet

Perubahan menstruasi pada atlet harus selalu mendapat perhatian serius. Artinya

setiap terjadi perubahan menturuasi pada atlet wanita harus selalu di anggap sebagai
kondisi fatologis sampai hal tersebut benar-benar terbukti dalam pemerikasaan bahwa
keadaan amenorrhoea yang terjadi adalah akibat latihan/olahraga, jadi jangan
beranggapan sebagai akibat kegiatan latihan.
Anamnesa yang dilakukan harus mencakup umur terjadinya menarche, pola mentruasi
sebelumnya dan program latihan. Dalam kaitannya dengan program latihan yang perlu
menjadi perhatian antara lain adalah intensitas awal latihan, peningkatan intensitas latihan
(mungkin terlalu cepat). Selanjutnya kehilangan bebarat badan dan pembahan tata gizi
menjelang terjadinya awal amenorrhoea, termasuk juga faktor-fktor lain yang
menyebabkan stress, misalnya faktor ketegangan dalam menghadapi suatu kejuaran atau
kehilangan sesuatu yang sangat berharga atau bernilai tinggi.

Bagi mahasisawa atau pembaca yang ingin mengetahui/mempelajarinya
anamnesa tersebut di atas secara mendalam dapat mempelajarinya dalam Texbook of
Science and Medisine In Sport (1992), Editor Bloomfield, Fricker, dan Fitch; Blackwell
Scientific Publications, Australia.

Rangkuman

Perbedaan anatomis wanita dan pria memang nyata dan menjadikan kemampuan
kerja wanita secara urnum lebih rendah dari kaum pria, tetapi bukan berarti kemampuan
kerja fisik wanita tidak dapat ditingkatkan. Namun demikian rentang parameter
psikologik antara wanita terlatih dengan pria terlatih menjadi lebih pendek atau menjadi
lebih kecil dari kelompok wanita dan pria yang tidak terlatih.
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Keadaan tersebut di atas bila dikaji dari sudud pandang fisologi adalah sebagai berikut:

¢ Diameter dan masa total serubut otot wanita dapat ditingkatkan dengan latihan
yang sistematis, tetapi tidak dapat menyamai kaum pria karena kadar
testoteronnya relatif rendah dari kaum pria.

¢ Meningkatnya diameter serabut otot pada wanita tidak menghasilkan perbaikan
metabolisme lemak pada olahraga daya tahan, misalnya seperti maraton. Lemak
tubuh yang tinggi pada wanita sangat bermanfaat untuk daya apung dan sekaligus
merupakan faktor penunjang keunggulan penampilan perenang-perenang jarak
ultra jauh.

Kegiatan olahraga bagi kaum wanita pada zaman sekarang merupakan salah satu
kegiatan yang sangat bermanfaat ketika mereka menderita akibat haid, karena berbagai
ganguan berupa; perasaan tidak enak, sakit (dysmenorrrhoea), rasa tidak enak pada
payudara dan kecemasan jadi berkurang.

Pengaruh dari penurunan berat badan yang ekstrim akibat asupan gizi yang tidak
adekuat dan diikuti oleh, anorexia juga dapat dipengaruhi oleh faktor psikhis (anorexia
nervosa). Kemudian faktor lain yang dapat menyebabkan amenorrhoea adalah akibat
makan yang tidak direncanakan/asal makanan dan vegetarianisme. Selain itu
hiperkarotenemia juga mempunyai hubungan dengan amenorrhoea.

Banyak penelitian menunjukan bahwa meningkatnya jarak tempuh latihan pada
pelari wanita mempunyai hubungan yang hampir linier dengan kejadian amenorrhoea bila
jarak tempuh lebih dari 30 km. Selanjutnya diperkirakan intensitas yang terlalu cepat
ditingkat adalah sebagai penyebab perubahan menstruasi, Kemudian dikatakan juga
bahwa atlet, termasuk penari akan mendapatkan kembali menstruasi selama tidak berlatih
karena libur atau tidak berlatih akibat cedera, asalkan tidak terjadi penurunan berat badan.

Beberapa penelitian ahli menunjukan bahwa pada pelari-pelari wanita ditemukan
penurunan mineral tulang dengan amenorrhoea. Penelitian juga menunjukan bahwa
hilangnya mineral tulang spina adalah reversibel bila menstruasi dan kadar hormon-
hormon reproduksi kembali normal, namun demikian masa puncak tulang (peak bone
mass) akan terancam bila terjadi amenorrhoea yang berkepanjangan.

Gejala klinik yang melaporkan peningkatan fraktur khususnya pada; spina,
pergelangan tangan dan hip joint, kyphosis tulang spina akibat fraktur kompressi pada
vertebara, menimpa satu dan lima wanita yang berusia di atas 60 tahun dan penyebabnya
adalah masa tulang yang dicapai lebih rendah dari kehilangan mineral tulang yang lebih
cepat pada masa menopapause.

Massa tulang pada setiap individu sangat ditentukan oleh faktor-faktor ginetik,
lingkungan dan hormonal seperti berikut;

« Faktor ginetik dengan tanda-tanda kecenderungan adanya osteoporosis.

¢ Faktor lingkungan, berhubungan dengan kegiatan fisik, tata gizi, pengaruh
merokok, kafein dan alkohol.

« Faktor hormonal sulit untuk digunakan menentukan masa tulang, namun demikan
sudah lama diketahui bahwa androgen merupakan hormon yang bertanggung
jawab untuk meningkatkan massa tulang pada pria, sedangkan oestrogen dan
mungkin juga progesteron merupakan faktor penting untuk massa tulang wanita.
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